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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk memastikan efektifitas teknik problem solving dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang persamaan linear dalam satu variabel. Penelitian kuasi
eksperimen ini memakai desain kelompok kontrol posttest-only, dengan kelas eksperimen
menerima perlakuan pembelajaran pemecahan masalah serta kelas kontrol menerima pembelajaran
konvensional. Untuk tahun ajaran 2023/2024, penyelidikan ini melibatkan 57 siswa kelas V11 dari
dua kelas di SMPN 48 Samarinda. Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini
yakni total sampling, yang menghasilkan sampel semua siswa kelas delapan. Instrumennya yakni
pertanyaan tes deskripsi yang terdiri dari lima pertanyaan tentang persamaan linear dalam satu
variabel. Analisis data hasil belajar matematika siswa secara deskriptif mengungkapkan
bahwasanya skor rata-rata di kelas eksperimen yakni 57,39, sedangkan skor rata-rata di kelas
kontrol yakni 23,53. Hal ini menunjukkan bahwasanya kelas yang diajarkan dengan memakai
metode pembelajaran problem solving lebih unggul daripada kelas yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Selanjutnya dilakukan uji t sampel independen dengan
hasil thitung senilai 9,875. Hal ini menunjukkan bahwasanya metode pembelajaran problem
solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 48 Samarinda, karena nilai
thiung lebih besar dari nilai twner ialah 2,00404. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) ditolak. Hasil
analisis menunjukkan bahwasanya metode pembelajaran problem solving efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 48 Samarinda. Hal ini disebabkan karena siswa
lebih terlibat serta antusias dalam mengikuti pembelajaran ketika metode problem solving dipakai
dibandingkan ketika metode problem solving tidak digunakan.

Kata Kunci: Hasil belajar matematika, Persamaan Linier Satu Variabel, Problem Solving.
ABSTRACT

The objective of this study is to ascertain the efficacy of problem-solving techniques in enhancing
students' understanding of linear equations in a single variable. This quasi-experimental study
employs a posttest-only control group design, with the experimental class receiving a problem-
solving learning treatment and the control class receiving conventional learning. For the 2023/2024
academic year, this investigation included 57 class VIII students from two classes. The sampling
technique employed in this study was total sampling, which resulted in a sample of all eighth-grade
students. The instrument is a description test question that comprises five inquiries regarding linear
equations in a single variable. The data analysis of student mathematics learning outcomes
descriptively revealed that the average score in the experimental class was 57.39, while the average
score in the control class was 23.53. This suggests that the class taught using the problem-solving
learning method was superior to the class taught using it. conventional education. Next, an
independent sample t-test was conducted, resulting in a tcount of 9.875. This indicates that the
problem-solving learning method was effective in enhancing the knowledge of students at SMP
Negeri 48 Samarinda, as the tcount exceeded the ttable value of 2.00404. Consequently, the null
hypothesis was rejected. The analysis results indicate that the problem-solving learning method is
effective in improving student learning outcomes. This is due to the fact that students are more
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engaged and enthusiastic when participating in the learning process when the problem-solving
method is employed, as opposed to when it is not used.

Keywords: Mathematics learning results, Linear Equations in One Variable, Problem Solving.

PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika,
sebagai mata pelajaran inti dalam
kurikulum pendidikan, memiliki peran
kursial dalam membentuk pemikiran
logis, analitis, serta kritis siswa. Namun,
seringkali siswa mengalami kesulitan
untuk mengerti konsep matematika yang
lebih kompleks, seperti sistem persamaan
linier satu variabel, yang diperkenalkan
pada tingkat kelas VI1II. Masalah tersebut
bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
yang pertama materi pada tingkat ini
cenderung lebih abstrak serta kompleks
dibandingkan dengan materi sebelumnya.
Konsep sistem persamaan linier satu
variabel memerlukan pemahaman yang
kuat tentang hubungan antara variabel
serta keterampilan dalam menyelesaikan
masalah. Kedua, metode pembelajaran
yang biasa dipakai mungkin tidak cukup
efektif dalam mengajarkan konsep ini
kepada siswa. Metode pengajaran yang
terpusat pada guru serta penekanan pada
penjelasan teori mungkin tidak memberi
cukup kesempatan bagi siswa untuk
benar-benar memahami konsep serta
mengembangkan keterampilan pemeca-
han masalah. Selain itu, juga perubahan

dalam tuntutan dunia kerja yang semakin

menekankan pada keterampilan
pemecahan masalah serta berpikir kreatif
membuat penting bagi pendidikan untuk
menyesuaikan metode pembalajarannya
agar siswa bisa mengembangkan
keterampilan ini sejak dini.

Menurut Andita & Taufina (2020)
pada saat meneliti  menunjukkan
bahwasanya hasil belajar matematika
yang sangat rendah dikarenakan
siswanya menganggapnya sulit serta
merasa bosan saat menerjemahkan soal
cerita ke dalam bahasa matematika. Oleh
karena itu, pembelajaran di sekolah harus
memakai metode pengajaran yang efektif
agar siswa bisa memahami dengan baik
serta tidak jenuh dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Sulitnya siswa
memahami pelajaran matematika
menyebabkan siswa mendapat hasil yang
kurang memuaskan. Pada pembelajaran
matematika tidak hanya factor yang
memengaruhi pencapaian belajar siswa,
termasuk peran guru yang juga termasuk
dalam pengaruh hasil pembelajaran
siswa. Dalam proses belajar matematika
guru banyak memakai pendekatan
langsung yang mengakibatkan menjadi
bosan serta jenuh. Dengan menerapkan

pembelajaran ini, siswa semakin sulit
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memahami pelajaran matematika inilah
yang menyebabkan kemampuan
pemahaman siswa menjadi kurang.
Dengan adanya permasalahan
yang dialami maka diperlukan cara lain
untuk  menanganinya ialah dengan

pendekatan ~ pembelajaran.  Metode
pembelajaran yang bisa dipakai yakni
metode pembelajaran problem solving,
dimana metode pembelajaran tersebut
termasuk satu dari metode pembelajaran
yang bisa mendidik siswa untuk berpikir
sitematis, mendidik siswa agar lebih
percaya diri serta belajar menganalisis
masalah dari berbagai aspek, Hal ini juga
diperkuat oleh Erika dkk. (2021)
mengemukakan bahwasanya strategi
pendidikan,  salah  satunya  yakni
penggabungan pembelajaran berbasis
masalah ke dalam kelas. Diperkuat juga
oleh Liska (2021) yang mengemukakan
metode pembelajaran problem solving
bisa meningkatkan pencapaian belajar
siswa. Menurut Maesari dkk. (2020)
metode pembelajaran problem solving
termasuk strategi pengajaran yang krusial
dalam mengembangkan kemampuan
penalaran matematika siswa, Kkarena
pendekatan pendidikan ini berpusat pada
pengembangan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Metode pembel-
ajaran problem solving yakni pendekatan
pengajaran yang memberi pengetahuan

dengan melatih anak agar bisa

memperhatikan, menelaah serta
menganalisis masalah sebagai bentuk
upaya pemecahan masalah (Ariyanto
dkk., 2018). Secara keseluruhan, bisa
disimpulkan bahwasanya pendekatan
pembelajaran problem sovling yakni
metode  pembelajaran  yang  bisa
diimplementasikan pada saat proses
belajar mengajar karena pendekatan
tersebut bisa membantu siswa dalam
mengatasi masalah yang dihadapi dengan
mengikuti langkah-langkah yang
terstruktur.

Berlandaskan hasil pengamatan
terhadap guru matematika untuk kelas
VIl di SMPN 48 Samarinda didapatkan
informasi bahwasanya pencapaian belajar
siswa masih tergolong rendah. Hal ini
membuat penulis ingin meneliti di sekolah
tersebut dengan materi sistem persamaan
linier satu variabel dengan memakai
metode pembelajaran problem solving,
dikarenakan materi tersebut membutuhkan
pemikiran siswa yang berpikir Kkritis.
Kemudian metode pembelajaran problem
solving sendiri mengajak siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam berpikir,
berkomunikasi, menganalisis data, serta
menarik kesimpulan. Dengan metode
problem solving sendiri membiasakan
siswa dalam menyelesaikan berbagai
masalah, yang memberi kesempatan pada
siswa untuk lebih analitis dalam

pengambilan keputusan, sehingga mereka
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tampil dalam mengumpulkan informasi
yang relevan, serta menganalisis data,
serta memahami pentingnya memeriksa
kembali yang diperolen sampai mereka
bisa membuat keputusan yang tepat.
Berlandaskan pemaparan di atas penulis
memiliki  niat  untuk  menyelidiki
efektivitas metode pembelajaran problem
solving terhadap prestasi belajar siswa.
Harapannya strategi pembelajaran tersebut
mampu meningkatkan motivasi serta
prestasi belajar matematika, khususnya
dalam topik sistem persamaan linier satu

variabel.

METODE PENELITIAN
Studi eksperimen ini dengan

tujuan menentukan apakah terdapat

hubungan sebab-akibat atau berapa besar
memberi

suatu  kejadian  dengan

perlakuan khusus kepada beberapa
kelompok eksperimen serta memberi
kelompok kontrol untuk perbandingan
2013). Studi yang akan

diterapkan ialah

(Sugiyono,
memakai  quasi
exsperimental design. Pada penelitian ini
memiliki dua kelompok sampel, yakni
kelompok

eksperimen  yang diberi

perlakuan  khusus  berupa  metode
pembelajaran problem solving, sementara
kelompok kontrol menerima metode
pembelajaran langsung. Desain yang
diterapkan ialah “Posttest Only Control

Group Design”. Populasi penelitian ini

yakni seluruh kelas VIII SMP Negeri 48
Samarinda meliputi, kelas VIII-A terdiri
dari 28 siswa serta kelas VIII-B terdiri
dari 29 siswa. Teknik total sampling
dipilih

penelitian, yang artinya semua populasi

untuk  menentukan  sampel
dipilih sebagai sampel. Teknik yang
dipilih dalam mengumpulkan data ialah
soal, untuk mengevaluasi kemampuan
siswa untuk memahami topik tertentu.
Soal tersebut ialah posttest yang diberi
kepada siswa di kelas yang memakai
pembelajaran metode problem solving
serta metode konvensional. Selanjutnya
dilakukan analisis data hasil posttest
secara deskriptif untuk memperoleh
gambaran hasil belajar siswa setelah
proses pembelajaran dengan problem
solving serta konvensional. Sebelum
dilaksanakan penelitian, telebih dahulu
peneliti menguji instrumen memakai uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan,
serta daya pembeda. Instrumen yang
sahih menunjukkan kemampuan untuk
faktor tiap butir
(Payadnya & Jayantika, 2018).

2
f1(1_%;:21

mengukur  suatu

1 =

Dengan:

11 : Nilai reliabilitas

Y o : Varians butir soal ke-1
gt? :Varians total

n : Banyaknya responden
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Kategori koefisien reliabilitas menurut
Payadnya & Jayantika (2018) sebagai
berikut.

Tabel 1. Standar Uji Validitas

Hasil Perhitungan Reliabilitas
Sangat
11 < 0,20 Rendah
0,20 <11 0,40 Rendah
0,40 <r;1 <0,60 Sedang
0,60 <7y 0,80 Tinggi
Sangat
0,80 <11 £1,00 Tinggi

Instrumen posttest diuji reliabilitasnya
dengan kriteria mengacu pada Tabel 1.
Hasil uji reliabilitas sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah ltem N Koefisien
Soal Reliabilitas (ri1)
5 29 0,782

Berlandaskan Tabel 2 hasil dari uji
reliabilitas, bisa dikatakan bahwasanya
instrument  posttest memiliki  tingkat
karena 0,60 <

diketahui

reliabilitas yang tinggi
11 < 0,80. Setelah

instrument reliabilitasnya tinggi

nilai
maka
posttest bisa diterapkan pada penelitian
ini. Soal posttest dipakai sebagai alat
hasil

untuk  mengumpulkan informasi

belajar siswa. Sesudah data terkumpul

dianalisis  dengan  deskriptif  serta
inferensial,  termasuk  uji-t  setelah
dilakukan uji asumsi normalitas serta

homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis

deskriptif ~ merupakan

langkah awal untuk mendeskripsikan data

penelitian, meliputi nilai rata-rata, standar
KKM,

minimum. Berdasarkan hasil penelitian

deviasi, nilai  maksimum dan
pada kelas eksperimen yang menerapkan
metode pembelajaran problem solving dan
kelas kontrol yang menerapkan metode
pembelajaran konvensional tanpa problem
solving. Berikut termasuk statistika
deskriptif sampel kelompok eksperimen
serta kelompok kontrol.

Tabel 3. Statistika Deskriptif Hasil Belajar

Matematika

Statistika Eksperimen Kontrol
Deskriptif
Rata-Rata 57,39 23,53
Standar 14,566 11,166
Deviasi
KKM 75 75
Nilai 79 43
Maksimum
Nilai 23 7
Minimum

Berlandaskan Tabel 3 terdapat

informasi bahra rerata nilai hasil belajar
matematika kelas ekperimen melebihi nilai
kelas kontrol dengan masing-masing yakni
57,39 23,53. Pada

eksperimen nilai maksimum senilai 79

serta kelompok

sedangkan  pada kontrol
diperoleh 43,

bahwasanya strategi problem solving lebih

kelompok

sehingga bisa dianggap

berhasil dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran kovensional.

Adapun hasil belajar yang didapat
hasil penelitian kemudian dianalisis untuk
menarik kesimpulan. Sebelum dilakukan

uji t, data akan dianalisis terlebih dahulu
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memakai uji asumsi ialah uji normalitas
serta uji normalitas lalu uji hipotesis.

1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Untuk melakukan uji normalitas dalam
penelitian ini, peneliti menerapkan uji
Shapiro-wilk. Setelah penyelesaian
pengujian diperoleh hasilnya berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas Data

Posttest
. Keputusan
Kelas Sig. Uji
VIIA
i 0.141
Eksperimen .
( VI : 06a 005 Slg>a
(Kontrol)

Berlandaskan hasil analisis uji Shapiro-
wilk, pada hasil belajar kelas VIII-A (kelas
eksperimen) diperolen bahwasanya nilai
signifikansi statistik (sig) ialah 0,141
karena taraf signifikan statistik (sig) >
taraf signifikan pengujian ialah 0,141 >
0,05, yang berarti data berdistribusi
normal. Pada hasil uji normalitas untuk
hasil belajar kelas VIII-B (kelas kontrol)
diperoleh bahwasanya nilai signifikansi
statistik (sig) ialah 0,064 karena taraf
signifikan statistik (sig) > taraf signifikan
pengujian ialah 0,064 > 0,05, yang
berarti data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenistas, peneliti
menerapkan  Leavene Test. Setelah
pengujian dilakukan, hasil yang diperoleh

sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data

Posttest
Kelas Sig. Keput[ysan
uji
VIIA
(ekspereimen) .
VIIIB 0.111 0.05 Sig>«a
Kontrol)
Berlandaskan hasil analisis uji

homogenitas dengan levene test, pada

hasil belajar matematika diperoleh
bahwasanya nilai signifikansi statistik
(sig) ialah 0,111 karena taraf signifikan
statistik ~ (sig) > taraf
jialah 0,111 > 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwasanya sampel

signifikan
pengujian
penelitian  mempunyai  varian yang
homogen atau sama.

2. Uji Hipotesis

Ketika seluruh uji asumsi telah terpenuhi,
maka analisis hipotesis pada Independent
Sample T-test bisa dilanjutkan.

Tabel 6. Hasil Uji-t Data Hasil Posttest

Keputusan

KeIaS thitung ttabel pllj JlIJ

VI A

(Eksperimen)
—_— it>
Vl“ B 9,875 2,004 th|t ttab
(Kontrol)
Berlandaskan hasil analisis

diperoleh nilai thitung Senilai 9,875 maka
thitung > ttabel iaah 9,875 > 2,00404 serta
nilai signifikan statistik (sig.2 — tailed)
senilai
statistik

0,000 karena taraf signifikan

(sig.2 — tailed) < taraf
signifikan pengujian ialah 0,000 < 0,05,
maka bahwasanya terdapat perbedaan
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hasil belajar matematika antara siswa yang
diberi
solving dengan siswa yang diberi metode

metode pembelajaran problem

pembelajaraan konvensional.

Pembahasan

Pada pelaksanaan, penelitian ini
dilakukannya selama 3 kali pertemuan
sejak tanggal 6-22 Mei 2024. Adapun
rincian pertemuan ialah 2 kali ialah pada
pertemuan pertama mempelajari tentang
aturan

penerapan penjumlahan serta

pengurangan untuk menyelesaikan
persamaan linier satu variabelnya, pada
pertemuan kedua mempelajari tentang
aturan

penerapan perkalian  serta

pembagian dalam menyelesaikan
persamaan linier satu variabel. Pertemuan
terakhir untuk pengambilan data.

Secara keseluruhan, penelitian ini
konsisten dengan prosedur pembelajaran
yang tertulis pada modul ajar yang telah
disusun. Pada langkah pertama saat

menerapkan metode pembelajaran

problem solving ialah peserta didik
diminta mengidentifikasi masalah pada
soal persamaan linier satu variabel dimana
siswa harus mencari masalah pada soal
yang diberikan. Pada langkah kedua siswa
diminta untuk menjelaskan pemecahan
masalah dimana siswa harus merancang
untuk

atau menjelaskan  strategi

menyelesaikan masalah yang telah

ditemukan pada materi sistem persamaan

linier satu variabel. Setelah itu, langkah

ketiga ialah siswa diminta untuk
menerapkan solusi dimana siswa harus
menerapkan solusi penyelesaian pada
permasalahan materi persamaan linier satu
variabel memakai cara yang telah
dijelaskan. Pada langkah terakhir problem
solving ialah mengevaluasi hasil yang
diperoleh serta menguraikan kesimpulan,
dimana pada tahap ini siswa diminta
dalam melihat apakah hasil yang diperoleh
bisa menyelesaikan permasalahan materi
persamaan linier satu variabel atau belum,
jika belum maka siswa diminta untuk
mengulangi langkah-langkah
pembelajaran serta jika sudah maka siswa

bisa menarik kesimpulan.

Berlandaskan hasil analisis
deskriptif, rerata nilai untuk Kkelas
eksperimen yang menerapkan model

pembelajaran Problem Solving yakni

57,39, sementara rerata untuk kelas yang
tidak memakai pembelajaran Problem
Solving yakni 23,53. Ini menunjukan
bahwasanya

penerapan strategi

pembelajaran  problem solving lebih

berhasil dibandingkan dengan metode
lainnya. Hal itu juga menunjukkan
bahwasanya adanya perbedaan

pembelajaran memakai metode problem

solving serta memakai metode
konvensional. Perbedaan dari kedua rata-
rata tersebut menunjukkan bahwasanya

pembelajaran yang dilakukan memakai
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metode pembelajaran problem solving
lebih efektif dikarenakan pada kelas
kontrol tidak ada hasil posttest yang
mencapai KKM. Di saat pembelajaran
memakai metode problem solving juga
siswa lebih aktif, serta lebih memahami
pembelajaran dikarenakan siswa tersebut
merasa dalam

bertanggung  jawab

penyelesaian permasalahan yang ada
bersama teman kelompok dibandingkan
dengan

pembelajaran yang memakai

metode  konvensional siswa  hanya
mendengarkan penjelasan dari guru hal itu
membuat mereka menjadi lebih bosan
pada saat pembelajaran. Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya metode
pembelajaran problem solving terbukti
efektif saat meningkatkan hasil belajar
siswa SMP Negeri 48 Samarinda.
Berlandaskan  hasil  penelitian

menunjukkan bahwasanya metode
pembelajaran problem solving terbukti
lebih baik untuk meningkatkan hasil
belajar, lebih efektif dibanding dengan
metode  konvensional.  Berlandaskan
analisis, didapatkan rata-rata nilai posttest
kelas yang diajarkan dengan metode
problem solving lebih tinggi dibanding
dengan rata-rata nilai posttest kelas yang
diberi melalui pendekatan konvensional.
Temuan ini relevan dengan hasil
penelitian oleh Indrasari dkk., (2022)
bahwasanya model pembelajaran problem

solving efektif dalam memperbaiki hasil

pembelajaran matematika siswa. Pada saat
pembelajaran dikelas eksperimen siswa-
siswi sangat antusias dalam mengikuti
metode pembelajaran problem solving ini,
bersama dengan melakukan perbincangan
dengan teman sekelompok. Selain itu juga,
siswa tidak ragu dalam mengajukan
pertanyaan tentang hal yang belum
dipahami kepada teman sebaya serta
kepada kelompok-kelompok lain. Sesuai
Maesari  dkk., (2020)

metode pembelajaran

dengan teori
bahwasanya
problem solving termasuk metode yang
sangat diperlukan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir matematis siswa,
dikarenakan metode pembelajaran tersebut
yakni  metode  pembelajaran  yang
berfokuskan pada keterampilan siswa saat
pemecahan masalah. Sehingga,
penggunaan metode problem solving pada
pembelajaran bisa mempengaruhi
pemahaman siswa sehingga berpengaruh
dalam hasil belajar matematika mereka.
Faktor lain yang menyebabkan
hasil pembelajaran dari kelas yang
menerapkan metode problem solving ialah
mereka mempunyai kesempatan untuk
menyampaikan setiap gagasan serta pola
pikir mereka dalam kegiatan pembelajaran
serta berpotensi menumbuhkan
kepercayaan diri siswa dalam proses
belajar. Hal ini diperkuat oleh teori yang
(2020),

solving  bisa

diungkapkan  oleh  Lestari

bahwasanya  problem
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meningkatkan kemampuan kognitif serta
kreativitas anak karena dilatih untuk
sendiri.

memecahkan masalah

Dibandingkan  dengan  kelas  yang
melakukan pembelajaran konvensional,
beberapa siswa terlihat jenuh serta sibuk
sendiri sehingga tidak memperhatikan
penjelasan dari guru. Meskipun ada
perbedaan rerata hasil belajar, tetapi masih
ada peserta didik yang tidak tuntas. Hal itu
disebabkan di sekolah tersebut memakai
kurikulum merdeka, dimana materi yang
diajarkan pada sekolah tersebut sesuai
dengan kebutuhan siswa nya. Pada kelas
VIII SMP Negeri 48 Samarinda belum
diajarkan materi aljabar, padahal materi
tersebut termasuk dasar dari materi
persamaan linier satu variabel, dalam arti
peserta didik harus memahami materi
aljabar sebelum diajarkan persamaan linier
dalam

satu variabel. Kemudian

pembelajaran siswa belum memahami apa

itu variabel, Kkonstanta, serta juga
koefisien, sehingga peneliti kesulitan
untuk mengajarkan materi persamaan

linier satu variabel.

Pada pembelajaran yang tidak
menerapkan metode pembelajaran
problem solving, murid bertransformasi
menjadi mudah merasa jenuh serta tidak
sepenuhnya mengerti materi yang diajar
oleh guru, hal itu disebabkan karena pada
kelas tersebut peserta didik yang hanya

mendengarkan  serta  mencatat  saja

penjelasan dari guru, peserta didik tidak

berpartisipasi dengan aktif di dalam
pembelajaran. Kemudian dalam hal ini,
bisa menyebabkan perolehan hasil belajar
matematika yang lebih rendah dibanding
dengan siswa yang menerapkan metode
pembelajaran alternatif metode problem
dilakukan

dengan memakai metode pembelajaran

solving. Jika pembelajaran
problem solving, maka siswa menjadi
lebih termotivasi karena lebih menarik.
Hal ini didukung oleh Maesari dkk.,
(2020)

termasuk

bahwasanya problem solving

strategi pembelajaran yang
sangat cocok untuk dipakai pada pelajaran
matematika karena metode ini sendiri
memusatkan pada keterampilan
pemecahan masalah yang melibatkan
penguatan keterampilan didalam proses
pembelajaran sehingga bisa menjadikan
siswa yang aktif dengan memakai cara
siswa dalam menyajikan informasi serta

pemahaman mereka.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa kinerja siswa kelas delapan pada
pelajaran yang melibatkan persamaan
linear satu variabel meningkat setelah
mereka mulai memasukkan strategi
pemecahan masalah ke dalam pelajaran
Alih-alih

informasi, siswa terlibat aktif dalam

mereka. hanya menerima

menemukan masalah, menciptakan cara
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untuk  menyelesaikannya, menerapkan
strategi tersebut, dan akhirnya, menilai
hasilnya. Hal ini tidak hanya membantu
mereka memahami ide matematika dengan
lebih  baik, tetapi juga mengasah

kemampuan analitis dan kreatif mereka.

Hasil  posttest menunjukkan bahwa
pendekatan pemecahan masalah
mengungguli  pendekatan yang lebih

tradisional. Lebih jauh lagi, jika
dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan metode tradisional, mereka
yang diajar menggunakan pendekatan
pemecahan masalah memiliki tingkat
efektivitas dan antusiasme yang jauh lebih
dilihat

sampai  pada

tinggi  jika dalam  proses

pembelajaran proses

pengambilan nilai atau posttest.
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